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abstrak —Menyimak intensif memiliki peran penting dalam meningkatkan prestasi
siswa sekolah dasar. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran menyimak
intensif dalam meningkatkan prestasi siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan SLR. Data di dalam penelitian ini menggunakan data sekunder
yang di ambil dari buku dan jurnal yang diterbitkan secara nasional. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data dengan menggunakan metode simak dan catat.
Teknik validasi data dengan menggukan teknik triangulasi data. Hasil dari penelitian ini
adalah bahwa peran menyimak intensif dalam meningkatan prestasi siswa sekolah dasar
dapat di lakukan dengan cara 1) Memperluas pengetahuan, 2) Meningkatkan pemahaman
bahasa, 3) Meningkatkan kemampuan berbicara. Simpulan dalam penelitian ini bahwa
terdapat 3 peran menyimak intensif dalam meningkatan prestasi siswa sekolah dasar.
Kata kunci—prestasi, siswa sekolah dasar, menyimak intensif.

Abstract —Intensified listening has an important role in improving elementary school
student achievement. The aim of this research is to determine the role of intensive listening
in improving elementary school student achievement. This research method uses the SLR
approach. The data in this research uses secondary data taken from books and journals
published nationally. The technique used in collecting data uses the listening and note-
taking method. The data validation technique uses data triangulation techniques. The
results of this research are that the role of intensive listening in improving elementary
school students' achievement can be done by 1) Expanding knowledge, 2) Improving
language understanding, 3) Improving speaking ability. The conclusion of this research
is that there are 3 roles of intensive listening in increasing elementary school student
achievement.

Keywords —achievement, elementary school students, intensive listening.

PENDAHULUAN
Prestasi bisa di artikan sebagai catatan mengenai hasil yang di dapat dari fungsi

kegiatan atau pekerjaan dalam waktu tertentu (Ruky, 2006). Prestasi adalah impak
yang sudah di capai (Sumardjan, 2017). Prestasi adalah buah yang telah didapat dari
yang diusahakan atau dikerjakan (Prasetyo, 2012). Jadi hasil yang telah di dapat
setelah berusaha bisa di sebut prestasi.

Prestasi belajar disebabkan oleh faktor yang bersumber dari luar diri individu,
adalah kecerdasan, dorongan, minat, kemampuan, keadaan fisik, kebiasaan dan
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perilaku siswa. Selain itu faktor luarnya yaitu kondisi ekonomi, sarana, lingkungan,
guru dan cara pengajarannya (Caraka, & Sugiarto, 2017). Masih banyak faktor yang
bisa mempengaruhi prestasi akademik seseorang vyaitu persepsi atau pikiran
individu, keyakinan individu, gangguan kecemasan yang dialami , motivasi impak
dari belajar (Aslihah, 2023). Selain itu faktor lainnya yang mempengaruhi prestasi
belajar yakni terdiri dari tahap-tahap pembelajaran, metode, pengarahan dan
mahasiswa, materi, alat, evaluasi dan motivasi, korelasi mahasiswa dengan pelajaran,
kesehatan dan lingkungan, kemampuan dan tujuan (Riyani, 2015). Jadi dari faktor-
faktor di atas kita bisa mengevaluasi dan mengetahui apa kendala kita dan
mengetahui kemampuan kita agar bisa bermanfaat.

Manfaat prestasi bagi remaja yaitu mempermudah untuk mendapatkan
pekerjaan yang bagus, memperoleh karier yang matang, menambah kemampuan
dalam mengambil keputusan karier secara maksimal, mempercepat studi dan
membuka peluang mendapatkan beasiswa (Rastafary & Rustika, 2019).

Selain itu manfaat prestasi juga beragam, diantaranya sebagai umpan bagi
pengajar untuk mendidik, untuk kebutuhan diagnostik, untuk kebutuhan bimbingan,
dan penataran, untuk kepentingan seleksi, untuk kebutuhan penjurusan dan
penempatan, untuk menetapkan isi kurikulum, untuk menetapkan kebijakan sekolah
(Abduloh, dkk., 2022). Kemudian manfaat prestasi yaitu sebagai penompang siswa
agar menumbuhkan kecakapan untuk mencerna pelajaran supaya mereka bisa
mengimplementasikan dalam kehidupannya (Muli dkk., 2023). Prestasi tidak hanya
dihasilkan oleh sekolah menengah saja tetapi ada juga yang dari sekolah dasar.

Sekolah Dasar dikatakan sebagai bentuk asli dalam penanaman karakter anak
yang berbangsa serta berbudaya (Desyandri, 2019). Selain itu sekolah dasar diartikan
sebagai lembaga pendidikan yang melaksanakan sebuah proses dalam pendidikan
dasar yang dilakukan di usia 6 tahun menunjukkan pada anak yang berumur 7
sampai 12 tahun (Kurniawan, 2015) pada pendidikan sekolah dasar siswa mulai
diajarkan pembelajaran inti yaitu menulis dan membaca (Insani dkk., 2021). Jadi
selain pembentukan karakter pembelajaran menulis dan membaca juga membatu
perkembangan anak.

Perkembangan pada anak sekolah dasar telah bertambah, yang semulanya cuma
bersosial bersama orang rumabh, lalu lambat laut mulai kenal dengan orang sekeliling
(Khoirroni, dkk., 2023). Pelaksanaan perkembangan siswa sekolah dasar berupa suka
bermain, dasar suka bergerak, senang dengan tugas kelompok, dan menyukai
pementasan secara langsung (Hayati, dkk., 2021). Perkembangan sosial anak usia
sekolah dasar sudah bertambah, dari yang awalnya hanya bersosial dengan keluarga
di rumah, kemudian berangsur-angsur mengenal orang-orang di sekitarnya (Putri,
2018). Perkembangan yang disukai anak-anak seperti bermain dan pentas yang kerap
dilakukan siswa sekolah dasar.
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Siswa sekolah dasar yaitu umur anak-anak yang masih menghadapi
pertumbuhan mental perilaku dan psikomotorik dengan cepat (Wijaya, I. K.W.B.
2018). Karakter, membutuhkan kehadiran kemitraan melalui beberapa keadaan
pembelajaran, baik pembelajaran pada keluarga, pembelajaran pada sekolah, dan
pembelajaran pada warga (Kurniawan, 2015). Sekolah dasar menduduki tingkat
kanak-kanak akhir yang mempunyai kemajuan dari bentuk kognisi, fisi dan motoric,
sosio-emosional, moral keagamaan dan bahasa (Khailani, 2020). Jadi pendidikan
karakter dan pembelajaran pada sekolah membutuhkan beberapa jenis menyimak
seperti menyimak intensif.

Menyimak intensif adalah penyimak diberikan petunjuk pada kegiatan yang
dikontrol dan diamati terhadap hal tertentu (Ayuanita &Effendy,2024). Selain itu
menyimak intensif diartikan sebagai menyimak dengan penuh ketelitian, dan penuh
konsentrasi sehingga penyimak mengerti secara luas bahan yang di simak
(Nurhayani, 2017). Sedangkan menyimak intensif diartikan sebagai penyimak
membutuhkan bimbingan, karena diperlukan pemahaman secara teliti dan lebih
dalam (Hidayati, 2019). Jadi selain menyimak dengan penuh perhatian, menyimak
juga memberikan petunjuk pada kegiatan yang di amati dan mempunyai ciri-ciri.

Ciri-ciri menyimak intensif adalah menyimak pemahaman, butuh konsentrasi
penuh, mengerti bahasa yang resmi, diakhiri dengan salinan bahan simakan (Ginting,
2020). Selanjutnya ciri-ciri lainnya yaitu pemahaman, mengerti bahasa formal, penuh
konsentrasi, dilakukan dengan penyampaian kembali apa makna dari simakan
(Katoningsih, 2021). Kemudian ciri-ciri menyimak intensif adalah menyimak
pemahaman ialah aspek pemikiran tentang objek tertentu (Sutrisno, 2022). Jadi tidak
hanya ciri-cirinya yang membutuh konsentrasi penuh, dan mengerti bahasa yang
formal, tapi menyimak juga memiliki tujuan.

Tujuan menyimak yang umumnya tepat atau sesuai untuk siswa sekolah dasar
meliputi: menyimak untuk hiburan, menyimak untuk mendapatkan informasi, dan
menyimak dalam rangka evaluasi atau penilaian (Wibowo, 2016). Menurut Jatiyasa
(2012) menyimak dengan intensif bertujuan untuk mendapatkan informasi yang
dibutuhkan. Selain itu, menyimak intensif dilakukan dengan serius dan penuh
perhatian yang bertujuan untuk dapat memahami makna yang diinginkan
(Rosdawita, 2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan menyimak untuk peserta
didik meliputi hiburan, mendapatkan informasi, dan evaluasi, dengan menyimak
intensif yang bertujuan memahami informasi secara serius dan mendalam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal

dengan singkatan SLR. Penelitian SLR adalah metode yang digunakan untuk
mengidentifikasi, menilai, dan menggabungkan bahan penelitian yang bersangkutan
dengan topik tertentu yang diamati (Triandini dkk., 2019 dalam Hikmah dan
Hasanudin, 2024).
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Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk sumber data atau informasi yang telah
diperoleh baik dari buku maupun sumber lain yang digunakan dalam penelitian.
Data sekunder yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, atau
bahkan kalimat yang diambil dari buku dan jurnal yang terbit secara nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah cara membaca dengan cermat yang selanjutnya diikuti teknik
catat untuk mendeskripsikan data yang signifikan (Rosdiana, 2020). Metode simak di
dalam penelitian ini dengan cara meniyimak, menganalisis, dan mengumpulkan data
yang bersangkutan dengan penelitian ini. Metode catat di dalam penelitian ini dengan
cara mencatat informasi yang di anggap penting yang sesuai dengan topik.

Teknik validasi data menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi
menurut Puspita dan Hasanudin (2024) adalah sebuah metode untuk meningkatkan
kredibilitas serta keunggulan dan untuk menganalisis ketepatan dengan cara
menyatukan data dari segala sumber. Triangulasi di dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi teori. Pada penelitian ini teori dari hasil riset atau
konsep pakar dijadikan validasi atas pernyataan atau konsep yang sedang
disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Menyimak intensif memiliki peran penting untuk membentuk Karakteristik

siswa, terutama dalam kurikulum merdeka, kegiatan ini meningkatkan keterampilan
menyimak. Beberapa peran penting dari menyimak intensif dalam lingkungan siswa
sekolah dasar sebagai berikut.
1. Menyimak intensif juga memperluas pengetahuan

Menambahkan ilmu pengetahuan bisa dengan menyimak sesuatu yang
dijelaskan dari narasumber atau pengajar, anak-anak didesak untuk terikat dengan
cerita, supaya mereka bisa melatih menyimak secara aktif, anak-anak bisa melatih
konsentrasi mereka, dan mampu memahami makna yang dijelaskan. Karena anak
harus membaca dan memahami, dan menerapkan secara langsung. Dengan ini
mereka dapat meningkatkan kemampuan menyimak. Ningrum, (2019) mengatakan
manfaat menyimak intensif guna meningkatkan pengetahuan, ketangkasan dalam
berpikir, tepat dalam menganalisis, keterampilan mendominasi kode-kode
kebahasaan agar memperoleh pemahaman mengenai isi bacaan sekaligus
mendapatkan penjelasan informasi dan meningkatkan pemahaman.
2. Keterampilan memahami bahasa

Anak-anak cenderung lebih menyukai pentas salah satu kegiatan yang menarik
kegiatan ini bisa melatih anak dalam berbahasa yakni, berbicara dan menceritakan
suatu drama, tidak hanya itu bermain drama juga membantu melatih ingatan.
Kemudian membaca dan bercerita, jika anak suka membaca maka mereka akan
memilih membaca sendiri selain itu bernyanyi juga salah satu kegiatan
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mengembangkan bahasa anak dia akan mampu mengenal suara. Menurut Mianawati
dalam buku Nafisah (2022) bahasa menjadi salah satu alat yang paling utama guna
anak untuk belajar, mereka dapat mengetahui pentingnya buku serta menggali
berbagai informasi dari buku itu sendiri. Anak-anak juga memakai bahasa sebagai inti
dari keterampilan sosial.
3. Meningkatkan kemampuan berbicara

Membangun keterampilan komunikasi seperti ketika berbicara dengan orang
lain mereka harus bisa dengarkan, mengangguk, dan perhatikan pembicara,
kemudian berbicara bergantian kegiatan ini untuk melatih bergantian suatu hal.
Ajarkan kosa kata yang sopan untuk obrolan yang penuh emosi, bisa mengajak untuk
diskusi mengenai sebuah masalah. Menurut Cahyati dalam buku Nafizah (2022)
menyimak dalam komunikasi mempunyai peran penting sebab dengan menyimak
kami bisa mendapatkan informasi guna menambah pengetahuan, wawasan, dan
beberapa pengalaman kehidupan.

SIMPULAN
Simpulan penelitian ini adalah terdapat peran menyimak intensif untuk

meningkatkan prestasi siswa antara lain, 1) dapat memperluas pengetahuan, 2)
meningkatkan pemahaman bahasa, dan 3) meningkatkan kemampuan berbicara.
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